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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Seputih 

Raman semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi 

dalam delapan kelas, yaitu kelas VII A sampai kelas VII H. Sampel 

pada penelitian ini adalah kelas VII D dan kelasa VII F yang dipilih 

menggunakan teknik cluster random sampling dengan banyak siswa 

yang digunakan sebagai sampel adalah 62 siswa. Data penelitian ini 

berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket kecemasan 

matematika dan tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi himpunan. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisi regresi linier sederhana dengan        dan 

persamaan regresinya adalah Y = 32,74X – 0,28X. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kecemasan matematika memiliki pengaruh negatif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yang artinya 

semakin tinggi kecemasan matematika siswa maka kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa semakin rendah. 
 

 

 

Kata kunci: Pengaruh, Kecemasan Matematika, Kemampuan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

 

 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. 

Menurut Raehana (2013: 16), matematika merupakan suatu ilmu dari 

pemikiran serta penalaran manusia yang memiliki konsep logis dan 

digunakan secara terstruktur dan sistematis, sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dari berbagai bidang 

yang dibutuhkan. Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 345) 

menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

 

Sebagaimana hal ini tercantum pada yang menyatakan bahwa tujuan 

diberikan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 bahwa salah satu tujuan mempelajari 

matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012), pembelajaran 

matematika tidak hanya sebatas menguasai perhitungan matematika 

tetapi juga untuk melatih kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Berdasarkan hal tersebut, 
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salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematika tidak lepas dari kegiatan 

pembelajaran matematika. Hal tersebut selaras dengan pernyataan 

Hendriana dkk (2017: 43) bahwa siswa yang belajar matematika penting 

serta perlu untuk menguasai kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Selain itu, kesanggupan siswa untuk dapat memahami masalah melalui 

identifikasi unsur-unsur yang diketahui, dinyatakan dan kecukupan unsur 

yang diperlukan, membuat atau menyusun strategi penyelesaian dan 

merepresentasikannya, memilih atau menerapkan strategi pemecahan 

untuk mendapatkan solusi, dan memeriksa kebenaran solusi dan 

merefleksikannya (Munawwarah, Laili, dan Tohir, 2020).  

 

Faktanya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih 

kurang baik Hal ini terlihat pada hasil Programme for International 

Student Assement (PISA) (OECD, 2019: 7) menyatakan peringkat 

Indonesia masih tergolong rendah untuk bidang matematika, yaitu 72 

dari 78 negara. Selain itu, hal ini juga terlihat dari hasil survey TIMSS 

(2015) menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 45 dari 50 

negara dengan skor rata-rata 397. Simalango, dkk (2018) menyatakan 

bahwa dalam menyelesaikan soal siswa kesulitan dalam memahami soal, 

menyebutkan hal yang diketahui, membuat perencanaan pemecahan 

masalah, menyelesaiakan permasalahan matematika, dan menyimpulkan 

solusi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah, bernalar, dan keterampilan matematikanya secara 

efektif siswa masih rendah. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terjadi pada 

siswa SMP Negeri 1 Seputih Raman. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru matematika diperoleh informasi bahwa 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah berlangsung secara tatap muka dan 
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menerapkan protokol kesehatan yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Seputih Raman belum dapat memecahkan 

masalah matematika dengan baik. Kemampuan siswa dalam 

merencanakan penyelesaian masalah masih kurang. Siswa kesulitan 

untuk menyusun perencanaan masalah dan menerapkannya dengan tepat. 

Hal ini dibuktikan dari hasil latihan mingguan, sebagian besar siswa 

kesulitan dalam membedakan mana yang diketahui dan mana yang 

ditanyakan, menentukan rumus penyelesaian dan menyelesaiakan seusai 

dengan rumus. Hal ini menyebabkan siswa cenderung mudah menyerah 

dan pada akhirnya tidak dapat menemukan solusi yang tepat dari 

permasalahan yang diberikan. 

 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas 

VII SMP Negeri 1 Seputih Raman, sebagian siswa memiliki kecemasan 

terhadap pelajaran matematika. Hal ini terlihat dari siswa yang merasa 

tegang dan kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, 

mudah menyerah menghadapi soal-soal yang menuntut untuk 

memecahkan masalah dengan rumus dan urain yang cukup panjang. 

Siswa kurang motivasi belajar, kurang bertanggung jawab, kurang yakin 

dengan kemampuan dirinya sendiri, terkesan menghindar dan memiliki 

pemikiran yang negatif terhadap hal yang berhubungan dengan 

matematika diindikasikan sebagai faktor yang mengakibatkan siswa 

kesulitan untuk menyelesaikan masalah matematika yang diberikan oleh 

guru. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Seputih 

Raman masih tergolong rendah dan perlu mencari tahu terlebih jauh 

faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa tersebut. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang rendah, dapat 

diindikasikan ada suatu faktor yang menyebabkannya. Rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disebabkan oleh dua 
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faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Slameto (2015: 

54), faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar 

individu. Berkaitan dengan itu, Slameto (2015: 54) menyebutkan aspek 

internal siswa dapat berupa faktor jasmaniah, faktor pikologis, dan faktor 

kelelahan. Sedangkan faktor eksternal berupa faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. Menurut Sieber (dalam Sudrajat, 2008), 

kecemasan dianggap sebagai satu faktor internal yang menghambat siswa 

dalam belajar dan dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif 

seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan 

konsep dan pemecahan masalah. 

 

Siswa yang beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran 

yang sangat sulit dan menakutan, rasa takut terhadap pelajaran 

matematika akan menimbulkan kecemasan bagi siswa. Menurut Susanto 

(2016: 136), kecemasan dalam belajar sangat berpengaruh terhadap 

proses belajar siswa, perasaan cemas tersebut akan mendorong siswa 

melakukan penghindaran terhadap sumber kecemasan. Dalam hal ini 

sumber kecemasan siswa adalah matematika maka, kecemasan tersebut 

dinamakan kecemasan matematika. Maka dari itu, siswa tidak hanya 

membutuhkan aspek kognitif saja, aspek psikologis juga sangat 

menunjang siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud nomor 58 

tahun 2014 tentang kurikulum 2013 SMP/MTs bahwa sikap rasa ingin 

tahu, ulet dan percaya diri diperlukan dalam memecahkan masalah 

matematika. Sehingga tidak hanya kemampuan pemecahan masalah 

matematis saja yang perlu dimiliki, tetapi sikap tidak mudah menyerah 

dan percaya diri pada kemampuannya juga harus dimiliki oleh siswa.  

 

Menurut Sian Beilock, profesor psikologi di University of Chicago 

(Helen dkk, 2010) menemukan hubungan yang kuat antara keberhasilan 

dalam mengerjakan soal matematika dengan aktivitas dalam jaringan 
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area otak di lobus frontal dan parietal yang terlibat dalam mengontrol 

perhatian dan mengatur reaksi emosional negatif. Respon ini muncul 

ketika orang kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, hal ini 

dapat menimbulkan kecemasan bagi siswa. Menurut Komala, Kusmawati 

& Nayazik (dalam Dilla, Hidayat & Rohaeti, 2018) bahwa resiliensi 

matematis merupakan softskill matematis yang penting dimiliki siswa. 

Resiliensi sebagai sikap bermutu dalam belajar matematika yang meliputi 

percaya diri akan keberhasilannya melalui usaha keras, menunjukkan 

tekun dalam menghadapi kesulitan. siswa yang memiliki resiliensi 

matematis diharapkan dapat mengatasi hambatan dalam memecahkan 

masalah matematis akibat dari kurangnya rasa percaya diri dan cemas 

yang berdampak pada kemampuan kognitif siswa.  

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, Maharani & Bernard (2018) 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kecemasan 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini relevan 

dengan pendapat Whyte dan Anthony (2012) bahwa kecemasan 

matematika mampu memengaruhi seseorang melalui aspek kognitif, 

afektif, atau fisik. Salah satu contoh reaksi kognitif yaitu siswa 

beranggapan bahwa dia kurang mampu menyelesaikan suatu masalah 

matematika, pikiran menjadi kosong, dan menghindari pelajaran 

matematika secara menyeluruh. Contoh reaksi afektif yaitu tidak percaya 

diri, ketakutan dilihat teman sebagai siswa yang bodoh. Contoh reaksi 

fisik yaitu meningkatnya detak jantung, kekakuan, dan kepala pusing. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahana masalah siswa. Oleh karena itu, penelitian yang 

akan dilakukan dengan judul “Pengaruh Kecemasan Matematika 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Studi 

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Seputih Raman Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2021/2022”.  
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B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah Kecemasan Matematika Berpengaruh 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa?” 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Seputih Raman semester ganjil tahun 

pelajaran 2021/2022. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

bagi peneliti lain yang ingin mengkaji masalah yang relevan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Landasan Teori 

 

  

1. Kecemasan Matematika 

 

a. Pengertian 

 

Kecemasan adalah suatu keadaan yang dirasakan oleh seseorang seperti 

tidak menyenangkan yang disertai dengan sensasi fisik dan 

mengingatkan orang akan bahaya yang akan segera terjadi (Lesti et al., 

2020). Sejalan dengan pendapat Rahman, Nursalam dan Tahir (2015: 87) 

kecemasan adalah suatu keadaan perasaan yang tidak menyenangkan 

yang disertai dengan sensasi fisik yang memperingatkan orang terhadap 

bahaya yang akan datang. Menurut Wihastuti, Supriati & Jahriah (2014) 

menyatakan bahwa kecemasan adalah gangguan alam perasaan (afektif) 

yang di tandai dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang 

mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam menilai 

realitas, kepribadian masih tetap utuh, prilaku dapat terganggu tetapi 

masih dalam batas-batas normal.  

 

Kecemasan dapat diartikan sebagai bentuk emosi individu yang 

berkenaan dengan adanya rasa terancam oleh sesuatu, biasanya dengan 

objek ancaman yang tidak begitu jelas Sementara itu pengertian yang 

lebih spesifik mengenai kecemasan matematika menurut Richardson & 

Suinn adalah perasaan gelisah dan tegang yang mengganggu seseorang 

ketika dihadapkan suatu permasalahan matematika baik dalam akademik 

maupun kehidupan nyata (Woodard, 2004). Menurut Anita (2014), 
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kecemasan matematika merupakan perasaan ketegangan, cemas atau 

ketakutan yang mengganggu kinerja matematika. Siswa yang mengalami 

kecemasan matematika cenderung menghindari situasi dimana mereka 

harus mempelajari dan mengerjakan matematika. Sejalan dengan 

pendapat Anditya (2016: 6), kecemasan matematika merupakan perasaan 

tertekan, khawatir, cemas, gelisah, tidak suka, maupun rasa takut 

seseorang terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan matematika. 

Hal ini dikhawatirkan memengaruhi kondisi psikologi dan emosi siswa 

saat melakukan pembelajaran matematika.  

 

Menurut Richardson dan Suin (dalam Anita, 2014) menyatakan 

kecemasan matematika melibatkan perasaan tegang dan cemas yang 

mempengaruhi dengan berbagai cara ketika menyelesaikan soal 

matematika dalam kehidupan nyata dan akademik. Tidak hanya 

keterlibatan mahasiswa terhadap pelajaran matematika di sekolah secara 

akademik, tapi apapun bentuk permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

selagi bersentuhan dengan angka, maka mahasiswa akan cemas dan 

tegang. Menurut Wahyudin (2010:21), kecemasan matematika seringkali 

tumbuh dalam diri para siswa di sekolah, sebagai akibat dari 

pembelajaran oleh para guru yang juga merasa cemas tentang 

kemampuan matematika mereka sendiri dalam area tertentu. 

 

 

b. Aspek Kecemasan Matematika 

 

Whyte & Anthony (2012:7) menyatakan bahwa aspek kecemasan 

matematika terdiri dari: 

1. Aspek fisiologis merupakan aspek yang meliputi kondisi jasmani serta 

fungsi tubuh, seperti badan mulai berkeringat apalabila berhadapan 

dengan hal yang berkaitan dengan matematika, perut mual, 

meningkatnya denyut jantung, serta mangalamin ketegangan. 
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2. Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan pola pikir 

siswa dalam belajar matematika, seperti munculnya pikiran-pikiran 

negatif tentang kegagalan-kegagalan dalam belajar matematika. 

3. Aspek afektif merupakan aspek yang berasal dari dalam diri siswa dan 

bersifat emosional, seperti takut terlihat bodoh, ragi akan kemampuan 

diri, serta kehilangan harga diri. 

 

Conley (dalam Fatma &  Ernawati, 2012), berpendapat bahwa  terdapat  

dua aspek dalam kecemasan matematika terdiri dari;  

1. Aspek fisiologis dapat terlihat dari kondisi siswa ketika keringat 

berlebih, ketegangan pada otot skelet (sakit kepala,  kontraksi  pada  

bagian  belakang  leher  atau  dada,  suara  bergetar,  dan  nyeri 

punggung),  sindrom  hiperventilasi  (sesak  nafas,  pusing,  dan  

parestesi),  gangguan  fungsi gastrointestinal  (tidak  nafsu  makan,  

mual,  diare,  dan  konstipasi),  iritabilitas  kardiovaskuler 

(hipertensi).  

2. Aspek psikologis, terdiri dari gangguan emosi (sensitif, cepat marah, 

dan  mudah  sedih),  kesulitan  tidur  (insomnia  dan  mimpi buruk),  

kelelahan  dan  mudah  capek, kehilangan  motivasi  dan  minat,  

perasaan-perasaan  yang  tidak  nyata,  sangat  sensitif  terhadap suara,  

berpikiran  kosong  (tidak  mampu  berkonsentrasi  dan  mudah  lupa),  

kikuk,  canggung, koordinasi  buruk,  tidak  bisa  membuat keputusan,  

gelisah,  resah,  tidak  bisa  diam,  kehilangan kepercayaan diri, 

kecenderungan untuk melakukan sesuatu secara berulang-ulang, 

keraguan dan ketakutan yang mengganggu, dan terus menerus 

memeriksa segala sesuatu yang telah dilakukan. 

 

Menurut Dinie (2016) terdapat dua aspek kecemasan yang digunakan 

sebagai acuan penelitian yang akan digunakan sebagai indikator yaitu: 

1. Aspek fisiologis meliputi gemetar, pucat, susah tidur, keringat 

berlebihan, telapak tangan berkeringat, jantung berdebar-debar, suara 
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gemetar, sulit bicara, lemas, kepala pusing, tangan terasa dingin, sakit 

perut atau mual dan sering buang air kecil. 

2. Aspek psikologis meliputi takut dan khawatir yang tidak terkendali, 

merasa tertekan, mudah emosi, terus-menerus mengeluh tentang 

perasaan takut terhadap masa depan, takut tidak bisa menghadapi 

permasalahan, berfikir hal tertentu berulang-ulang, ingin melarikan 

diri, bingung, dan kesulitan berkonsentrasi. 

 

 

c. Faktor-Faktor Kecemasan Matematika 

 

Kecemasan matematika diduga menjadi salah satu hambatan siswa dalam 

belajar matematika. Kecemasan matematika timbul karena adanya faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Menurut Suharyadi (Diana & 

Pamungkas, 2020), kecemasan matematika disebabkan oleh tiga faktor 

diantaranya: 

1. Kognitif (Berpikir)  

2. Afektif (Sikap) 

3. Fisiologis (Reaksi kondisi fisik) 

 

Priyanto (2017) menyatakan bahwa faktor penyebab kecemasan 

matematika terbagi menjadi 3, diantaranya: 

1. Faktor kepribadian yaitu penghargaan diri yang rendah, 

ketidakmampuan dalam mengontrol frustasi, rasa malu dan intimidasi. 

2. Secara intelektual, yaitu faktor berkontribusi kuat adalah 

ketidakmampuan dalam memahami konsep matematika, 

ketidaktepatan dalam gaya belajar dan keraguan diri akan 

kemampuan.  

3. Lingkungan, yaitu faktor lingkungan sangat bergantung kepada dua 

macam. Hal pertama adalah orang tua, dimana harapan dan tekanan 

persepsi orang tua yang sangat kuat. Kedua adalah pengalaman negatif 

dengan kelas, seperti buku teks yang tidak bermutu, penekanan pada 

sistem drill tanpa pemahaman dan guru matematika yang kurang 

kompeten. 
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Sejalan denga pendapat Trujillo & Hadfield (dalam Anita, 2014:127) 

kecemasan matematika disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 

diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor kepribadian (psikologis atau emosional). 

2. Faktor lingkungan atau social 

3. Faktor intelektual.  

 

Ketika kecemasan meningkat pada diri siswa maka siswa tersebut akan 

berusaha lebih keras, tetapi pemahaman mereka justru semakin 

memburuk yang berakibat kecemasan mereka justru semakin meningkat. 

 

 

d. Indikator Kecemasan Matematika 

 

Menurut Nolen-Hoeksema, Stice, Wade & Bohon (2007), bahwa terdapat  

empat tipe gejala kecemasan matematika. Dimana keempat gejala 

kecemasan tersebut  diantaranya: 

1. Somatik, yaitu gejala kecemasan yang berhubungan dengan gerakan  

secara sadar, meliputi: Merinding, otot tegang, denyut jantung 

meningkat,  bernafas tak teratur, menarik nafas, pupil melebar, asam 

lambung meningkat, air liur menurun dan lain sebagainya. 

2. Emosional, yaitu gejala kecemasan yang berhubungan dengan emosi, 

meliputi: Rasa takut, rasa diteror, gelisah, dan lekas marah. 

3. Kognitif, yaitu gejala kecemasan yang berhubungan dengan faktor  

kognitif, meliputi: Antisipasi dari bahaya, konsentrasi terganggu, rasa  

khawatir, suka termenung, kehilangan kontrol, rasa takut mati, dan 

berpikir tidak realistik.  

4. Tingkah laku, meliputi: Melarikan diri, menghindari, dan lain 

sebagainya. 

 

Menurut Anggreini (2010) indikator kecemasan matematika ada tiga 

bentuk gejala kecemasan siswa dalam menghadapi pelajaran matematika, 

yaitu:  
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1. Gejala fisik, seperti tegang saat mengerjakan soal matematika, gugup, 

berkeringat, tangan gemetar ketika harus menyelesaikan soal 

matematika atau ketika mulai pelajaran matematika.  

2. Gejala kogntif seperti pesimis dirinya tidak mampu mengerjakan soal 

matematika, khawatir kalau hasil pekerjaan matematikanya buruk, 

tidak yakin dengan pekerjaan matematikanya sendiri, ketakutan 

menjadi bahan tertawaan jika tidak mampu mengerjakan soal 

matematika.  

3. Gejala perilaku seperti berdiam diri karena takut ditertawakan, tidak 

mau mengerjakan soal matematika karena takut gagal lagi dan 

menghindari pelajaran matematika. 

 

Dzulfikar (2016) mengemukakan indikator kecemasan terkait dengan 

indikator hasil belajar matematika terdiri dari 4 gejala, yaitu: 

1. Mathematic knowledge/understanding berkaitan dengan hal-hal 

seperti munculnya pikiran bahwa dirinya tidak cukup tahu tentang 

matematika. 

2. Somatic berkaitan dengan perubahan pada keadaan tubuh individu 

misalnya tubuh berkeringat atau jantung berdebar cepat. 

3. Cognitive berkaitan dengan perubahan pada kognitif seseorang ketika 

berhadapan dengan matematika, seperti tidak dapat berpikir jernih 

atau menjadi lupa hal-hal yang biasanya dapat ia ingat. 

4. Attitude berkaitan dengan sikap yang muncul ketika seseorang 

memiliki kecemasan matematika, misalnya ia tidak percaya diri untuk 

melakukan hal yang diminta atau enggan untuk melakukannya. 

  

Berdasarkan penjelasan di atas, kecemasan matematika adalah perasaan  

ketegangan, cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja seseorang 

dan cenderung mengalami situasi perasaan tertekan, khawatir, cemas, 

gelisah, tidak suka, maupun rasa takut seseorang terhadap segala sesuatu 

yang berkaitan dengan matematika. Terdapat dua aspek dalam 

kecemasan matematika, yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis. 
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Adapun indikator kecemasan matematika yang digunakan pada penelitian 

ini, yaitu somatik, emosional, kognitif, dan tingkah laku. 

 

 

2.Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

 

a. Pengertian 

  

Dalam menyelesaikan persoalan matematis diperlukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Pratiwi (2013) mengemukakan bahwa masalah 

matematika berkaitan dengan persoalan atau tantangan yang dihadapkan 

kepada seorang individu atau suatu kelompok yang mana individu atau 

kelompok tersebut tidak dapat menyelesaikan tantangan tersebut secara 

langsung melalui prosedur biasa sehingga mereka harus memiliki 

kesiapan mental maupun pengetahuan untuk memperoleh solusi dari 

masalah yang diberikan melalui berbagai strategi yang bisa digunakan 

untuk mendekatkan peserta didik kepada solusi yang diharapkan. 

Schoenfeld dalam Wijaya (2012: 58) mendefinisikan masalah sebagai 

suatu soal atau pertanyaan yang dihadapi oleh seseorang yang tidak 

memiliki cara penyelesaian ke solusi yang dibutuhkan. Pengertian 

masalah tersebut serupa dengan pendapat Krulik dan Rudnik (1988: 2) 

yang mengungkapkan bahwa suatu masalah merupakan situasi yang 

dihadapi oleh seseorang atau kelompok yang memerlukan suatu 

pemecahan tetapi individu atau kelompok tersebut tidak melihat secara 

jelas mengenai cara untuk dapat memperoleh solusinya.  

 

Menurut Solso (2015), kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah suatu kemampuan yang terarah secara langsung untuk 

menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik 

dalam memecahkan masalah matematika, peserta didik diharapkan dapat 

memahami, menganalisis, dan menerjemahkan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal. Menurut Polya (1985) bahwa pemecahan 

masalah adalah proses penerimaan tantangan (masalah) yang tidak dapat 

diselesaikan dengan prosedur rutin dan memerlukan usaha keras untuk 
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menyelesaikannya. Menurut Soedjadi (1994: 36) kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah suatu kemampuan pada diri peserta didik 

dalam menggunakan kegiatan matematika untuk memecahkan masalah 

dalam matematika, ilmu lain dan kehidupan sehari-hari.  

 

Sumiati dan Asra (2008: 140) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dapat diartikan sebagai kemampuan yang menunju 

pada proses berpikir yang terarah untuk menghasilkan gagasan, ide, atau 

mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya agar tercapai tujuan. Menurut Dahar (1989:138), pemecahan 

masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang menggabungkan 

konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan 

tidak sebagai suatu keterampilan generik. Pemecahan masalah sebagai 

penerapan pembelajaran merupakan upaya yang ditempuh dan diciptakan 

dalam proses pembelajaran yang mengembangkan ketrampilan 

memecahkan masalah matematika, yang secara nyata dilakukan sehingga 

diperoleh jawaban yang benar melalui tahapan-tahapan tertentu. 

 

b. Langkah-Langkah Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Dewey (dalam Wahyudi dan Anugraheni, 2017) menyatakan bahwa 

terdapat lima tahap pemecahan masalah, yaitu:  

1. tahu bahwa ada masalah. 

2. mengenali masalah. 

3. Menggunakan pengalaman yang lalu. 

4. menguji secara berturut-turut hipotesa atau kemungkinan-

kemungkinan penyelesaian. 

5. mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti- bukti yang ada. 

 

Menurut Yuanari (2011) Proses yang dilakukan setiap langkah 

pemecahan masalah ini dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Memahami masalah, yaitu dengan memiliki pemahaman terhadap 

masalah yang diberikan, siswa mampu menyelesaikan masalah 

tersebut dengan benar. 

2. Merencanakan penyelesaian, yaitu kemampuan ini tergantung pada 

pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Semakin bervariasi 

pengalaman seseorang, maka semakin kreatif dalam menyusun 

rencana penyelesaian suatu masalah. 

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana, yaitu siswa menyelesaikan 

masalah sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncakan.  

4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh, yaitu pengecekan kembali 

terhadap semua langkah yang telah dikerjakan, maka siswa dapat 

menjawab dengan benar sesuai dengan masalah yang diberikan. 

 

Pendapat lain tentang langkah-langkah pemecahan masalah matematika 

dikemukakan oleh Posamentier dan Krulik (2016:3). 

1. Memahami masalah. 

2. Memilih strategi yang sesuai. 

3. Melakukan penyelesaian masalah. 

4. Memeriksa atau melihat kembali. 

c. Indikator 

 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Sumarmo 

(2012) sebagai berikut: 

1. mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur. 

2. membuat model matematika. 

3. Menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam/di luar 

matematika. 

4. menjelaskan/menginterpretasikan hasil. 

5. menyelesaikan model matematika dan masalah nyata. 

6. mengunakan matematika secara bermakna. 
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Selanjutnya, Sumartini (2016:152) mengungkapkan bahwa indikator 

pemecahan masalah matematis sebagai berikut: 

1. Memahami masalah dan merencanakan pemecahan masalah 

2. Membuat proses penyelesaian suatu masalah 

3. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 

serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  

 

Sejalan dengan pendapat Polya (1985: 14) menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah memiliki empat indikator yakni: 

1. Memahami masalah, yaitu menentukan apa yang diketahui, 

ditanyakan, syarat-syarat apa yang diperlukan, syarat-syarat apa yang 

dapat terpenuhi, memeriksa apakah syarat-syarat yang diketahui 

mencakupi untuk mencari yang tidak diketahui, dan menyatakan 

kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih operasioanal. 

2. Merencanakan pemecahan, yaitu memeriksa apakah sudah pernah 

melihat sebelumnya atau berbeda, mengaitkan dengan teorema yang 

mungkin berguna, memperhatikan yang tidak diketahui dari soal dan 

mencoba memikirkan soal yang sudah dikenal yang mempunyai unsur 

yang tidak diketahui yang sama. 

3. Melaksanakan rencana, yaitu melaksanakan rencana penyelesaian 

mengecek kebenaran setiap langkah dan membuktikan bahwa langkah 

tersebut benar, 

4. Melihat kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang dicapai, mengecek 

hasilnya, mengecek agrumennya, mencari hasil itu dengan cara lain, 

dan menggunakan hasil atau metode yang ditentukan untuk 

menyelesaikan masalah lain.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan proses berpikir 

yang terarah untuk menghasilkan gagasan, ide masalah yang spesifik 

dalam memecahkan masalah matematika. Adapun indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian ini 



 

17 

 

 

 

yaitu, memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 

melakukan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat, dan memeriksa kembali. 

 

 

3.Pengaruh 

 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:1045), pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Yosin (2012:1) bahwa pengaruh adalah suatu 

daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun 

benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi 

apa-apa yang ada di sekitarnya. Menurut Surakhmad (2012: 1), Pengaruh 

adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu benda atau orang dan juga 

gejala dalam yang dapat memberikan perubahan yang dapat membentuk 

kepercayaan atau perubahan. Sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh David, dkk (2017) pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang 

berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

adalah daya yang timbul dari sesuatu baik orang maupun benda yang 

memiliki dampak terhadap orang lain. Data yang diteliti dalam penelitian 

ini yaitu mengenai pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

B. Definisi Operasional 
 

 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberika definisi 

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Kecemasan matematika adalah perasaan  ketegangan, cemas atau 

ketakutan yang mengganggu kinerja seseorang dan cenderung 

mengalami situasi perasaan tertekan, khawatir, cemas, gelisah, tidak 

suka, maupun rasa takut seseorang terhadap segala sesuatu yang 

berkaitan dengan matematika. Indikator kecemasan matematika yang 

akan digunakan pada penelitian ini, yaitu gejala somatik, tingkah laku, 

emosional, dan kognitif. 

 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan atau menemukan solusi dari suatu masalah 

yang terapat pada soal-soal dalam pembelajaran matematika. Adapun 

dalam penelitian ini indikator pemecahan masalah yang akan 

digunakan mengadaptasi dari pendapat Polya, yaitu: memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan 

masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan jawaban kembali. 

 

3. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu baik orang maupun 

benda yang memiliki dampak terhadap orang lain. Data yang diteliti 

dalam penelitian ini yaitu mengenai pengaruh kecemasan matematika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

Penelitian ini mengenai pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah kecemasan matematika siswa dan variabel 

terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kecemasan matematika merupakan keadaan khawatir seseorang 

mengenai kemampuannya dan terhadap segala sesuatu yang berkaitan 

dengan matematika yang ditandai dengan jantung berdebar, rasa takut 

gagal, berkeringat dingin, rasa mual, gugup, prilaku menghindar, sakit 
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kepala, gelisah, sulit konsentrasi, tidak percaya diri, dan tidak yakin akan 

kemampuan dirinya sendiri. Terdapat empat indikator dalam pengukuran 

kecemasan matematika yaitu (1) gejala somatik, (2) gejala tingkah laku, 

(3) gejala emosional, dan (4) gejala kognitif. 

 

Siswa yang memiliki kecemasan matematika cenderung merasa 

berkeringat dingin, jantung berdebar, rasa mual, gugup, takut gagal, 

menghindar, dan sakit kepala saat belajar matematika. Siswa yang 

memiliki kecemasan matematika dengan gejala somatik dan tingkah laku 

mengakibatkan tidak fokus dan menghindar saat pembelajar matematika 

berlangsung dan tanpa disadari akan memperburuk pemahaman siswa 

dan pada akhirnya mengakibatkan kemampuan memecahkan masalah 

rendah. Dengan demikian kemampuan siswa dalam memahami masalah, 

membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesusai rencana, 

dan membuat kesimpulan akan menurun karena ketakutan dan tekanan 

yang di khawatirkan oleh siswa. 

 

Selain gejala somatik dan tingkah laku, siswa yang memiliki kecemasan 

matematika juga mengalami gejala emosional dan gejala kognitif seperti 

tidak nyaman, gelisah, sulit konsentrasi, tidak percaya diri, dan tidak 

yakin akan kemampuan dirinya sendiri dalam menghadapi berbagai 

situasi, tugas, dan lainnya baik yang biasa dilakukan atau tidak pernah 

dilakukan dalam belajar matematika akan membuat siswa cenderung 

memandang persoalan dalam belajar matematika sebagai tekanan dan 

ancaman yang harus dihindari. Selain itu, kecemasan yang dimiliki siswa 

mengakibatkan rasa takut dalam mengekspresikan idenya dan tidak 

berusaha dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan 

guru, baik berupa permasalahan yang menuntut siswa untuk memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesusai 

rencana, dan membuat kesimpulan secara berurutan dan tepat. Hal ini, 

dapat menyebabkan siswa malas mencoba dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika secara berurutan dan tepat. Dengan 



 

20 

 

 

 

demikian kemampuan siswa dalam memahami masalah, membuat 

rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesusai rencana, dan 

membuat kesimpulan dapat menurun.  

 

Gejala-gejala yang ditimbulkan dari kecemasan matematika ini 

mengakibatkan perasaan yang tidak menyenangkan, sehingga 

menimbulkan persepsi yang buruk terhadap matematika lebih khusus 

untuk menyelesaikan masalah matematika. Rasa cemas yang berlebihan 

terhadap matematika dapat menimbulkan pengaruh negatif. Karena 

kecemasan ini timbul disebabkan oleh ketidak mampuan mereka dalam 

menyelesaikan persoalan matematika dan mengakibatkan hasil belajar 

matematiknya rendah. Khatoon & Mahmood (2010) mengungkapkan 

bahwa kecemasan matematika ditemukan pada siswa sejak sekolah dasar, 

sekolah menengah, hingga jenjang perguruan tinggi. Tingkat kecemasan 

matematik sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaiakan soal dan belajar matematika. Dengan demikian tentu 

kecemasan matematika menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Didukung dengan penelitian Fadilah & Munandar (2019) kecemasan 

matematis menjadikan siswa tidak fokus dan sulit menerima serta 

memahami apa yang guru sampaikan terkait konsep matematika. Hal ini, 

tentu saja dapat berakibat negatif terhadap hasil belajar matematika 

siswa.  

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Seputih Raman Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan dengan kurikulum 

2013. 
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E. Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka berpikir yang diuraiakan sebelumnya, hipotesis 

dalam penelitian ini adalah kecemasan matematika berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Seputih Raman Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/22. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

A. Populasi dan Sample Penelitian 
 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seputih Raman pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Populasi adalah seluruh data 

dalam penelitian (Arikunto, 2019: 173). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP 1 Seputih Raman. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama guru matematika diperoleh informasi bahwa kelas 

VII SMP Negeri 1 Seputih Raman terdistribusi ke dalam delapan kelas 

mulai dari kelas VII A hingga kelas VII H tanpa kelas unggulan dengan 

jumlah siswa sebanyak 256 siswa. Tanpa kelas unggulan artinya, setiap 

kelas memuat siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah secara 

merata.  

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai Ujian Sekolah Siswa Kelas VII SMPN 1 

Seputih Raman 

 

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai US 

Siswa 

VII A 32 63,81 

VII B 32 62,63 

VII C 32 61,72 

VII D 32 63,53 

VII E 32 66,31 

VII F 32 66,28 

VII G 32 64,31 

VII H 32 67,84 

Rata-Rata Populasi 64,55 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Speutih Raman Tahun Pelajaran 

2021/2022 

 

Sampel merupakan sebagian dari populasi dalam penelitian (Arikunto 

2019:174). Menurut Arikunto (2018:116), penentuan pengambilan 
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sampel apabila jumlah  populasi kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil 15% atau lebih. Karena populasi terdiri 

dari delapan kelas VII di SMP Negeri 1 Seputih Raman dengan jumlah 

lebih dari 100 siswa dan semua kelas memiliki kemampuan matematis 

yang relative sama serta tidak ada kelas unggulan pada sekolah tersebut, 

maka, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Terpilihlah kelas VII F dan VII D sebagai 

sampel penelitian. 

 

 

B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Azwar (2010: 5) penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan dengan menekankan analisis pada data-data 

angka yang diolah dengan metode statistika. Pada penelitian ini diperoleh 

informasi mengenai pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan mengggunakan 

dua variabel sebagai titik tolak untuk menganalisa atau menguji hipotesis 

yaitu variabel bebas berupa kecemasan matematika dan variabel terikat 

berupa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal komparatif. 

Sukardi (2008: 171) menyatakan bahwa penelitian kausal komparatif 

bertujuan untuk menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lainya kemudian mencari kemungkinan penyebabnya. Digambarkan 

seperti berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

X Y 
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Keterangan:  

X = Kecemasan Matematika  

Y = Kemampuan Pemecahan Matematis Siswa 

 

 

C. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data kecemasan 

matematika dan data kemampuan  pemecahan masalah matematis siswa 

yang merupakan data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes 

berguna untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah  matematis 

siswa. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang berupa tes uraian. Teknik non 

tes yang digunakan berupa angket kecemasan matematika.  

 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

 

Prosedur penelitian ini dilakukan meliputi tiga tahapan yaitu tahap pra 

penelitian, tahap penelitian dan tahap pasca penelitian. Berikut ini 

merupakan rincian dari ketiga tahapan tersebut. 

 

Langkah-langkah prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga tahap yaitu: 

1. Tahap pra penelitian 

Prosedur tahap pendahuluan atau tahap persiapan adalah: 

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik pada populasi dan 

melakukan wawancara dengan Ibu Nuryatmi selaku guru matematika 

di SMP Negeti 1 Seputih Raman pada hari Rabu, tanggal 28 Juli 2021. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling, dari hasil nilai ujian sekolah semester genap tahun 

2020/2021 akan dipilih kelas VII F dan VII D sebagai sampel. 

c. Menetapkan materi yang digunakan 
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d. Membuat instrumen penelitian berupa angket kecemasan matematika 

dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

materi himpunan. 

e. Melakukan uji validitas instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan ibu Nuryatmi pada tanggal 30 

Oktober 2021. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian di luar kelas sampel yaitu 

kelas VII B dan kelas VII C pada tanggal 1 November 2021 sampai 

dengan 5 November 2021. 

 

2. Tahap penelitian 

Melakukan pengambilan data kecemasan matematika dan data 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan membagikan angket 

dan tes ke siswa kelas VII D dan kelas VII F secara langsung dengan 

tetap memperhatikan protokol kesehatan yang telah ditentukan. 

Pengambilan data ini dilakukan pada tanggal 15 November 2021 sampai 

dengan tanggal 18 November 2021.  

 

3. Tahap pasca penelitian  

Kegiatan yang dilakukan pasca penelitian adalah penyusunan laporan 

hasil penelitian. Data kecemasan matematika dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh secara langsung 

kemudian diolah dan dianalisis dengan bantuan software Microsoft Office 

Excel 2010 kemudian dilakukan penarikan kesimpulan hasil penelitian 

dan kesimpulan yang diperoleh disusun menjadi laporan hasil penelitian. 

 

 

E. Instrumen 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan 

non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, dan instrumen non tes digunakan 
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untuk mengukur kecemasan matematika terhadap pembelajaran 

matematika.  

 

1. Instrumen Tes 

 

Instrumen tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Bentuk tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu berupa soal uraian. Prosedur yang 

dilakukan dalam menyusun instrumen tes adalah menyusun kisi-kisi 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Penilaian hasil tes disesuaikan dengan pedoman penskoran tiap butir soal 

kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan oleh widodo, & 

purwaningsih (2016). Adapun kisi-kisi penyusunan insrumen dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. 

 

 

Table 3.2 Pedoman Pensekoran tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

 

 

Indikator Indikator Pensekoran Skor 

menuliskan 

ide yang 

diketahui 

secara 

matematis 

dengan 

alasan yang 

jelas dari 

suatu 

permasalahan

. 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tida terjadi 

kesalahan perhitungan, dan melakukan 

pemeriksaan kembali jawaban 

4 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, dan 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tetapi terjadi 

kesalahan perhitungan. 

3 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas dan menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

2 
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Indikator Indikator Pensekoran Skor 

informasi yang telah dikumpulkan 

Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas 

1 

siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa 

tidak memahami makna dari masalah yang 

diajukan 

0 

menentukan 

situasi 

masalah dan 

menyatakan 

solusi masalah 

dengan 

menuliskan 

rumus, 

menggunakan 

gambar dan 

model 

menggunakan 

langkah-

lahkah 

penyelesaian 

matematika. 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tida terjadi 

kesalahan perhitungan, dan melakukan 

pemeriksaan kembali jawaban 

4 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, dan 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tetapi terjadi 

kesalahan perhitungan. 

3 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas dan menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan 

2 

Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas 

1 

siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa 

tidak memahami makna dari masalah yang 

diajukan 

0 

Menyelesaikan 

suatu masalah 

atau peristiwa 

sehari-hari 

dalam bahasa 

model 

matematika 

sesuai dengan 

prosedur 

penyelesain 

masalah 

dengan tepat. 

 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tida terjadi 

kesalahan perhitungan, dan melakukan 

pemeriksaan kembali jawaban 

4 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

3 
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Indikator Indikator Pensekoran Skor 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, dan 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tetapi terjadi 

kesalahan perhitungan. 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas dan menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan 

2 

Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas 

1 

siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa 

tidak memahami makna dari masalah yang 

diajukan 

0 

Menentukan 

penyelesain 

masalah dan 

memberikan 

kesimpulan 

yang jelas 

dari suatu 

masalah 

matematika 

dengan 

alasan yang 

tepat. 

 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tida terjadi 

kesalahan perhitungan, dan melakukan 

pemeriksaan kembali jawaban 

4 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas, menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan, melaskanakan 

rencana yang telah dibuat menggunakan langkah-

langkah menyelesaikan masalah secara benar, dan 

tidak terjadi kesalahan prosedur, tetapi terjadi 

kesalahan perhitungan. 

3 

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas dan menuliskan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah dikumpulkan 

2 

Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan 

jelas 

1 

siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa 

tidak memahami makna dari masalah yang 

diajukan 

0 

(widodo, & purwaningsih: 2016) 
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a. Validitas Tes 

 

Validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas 

isi dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian  isi yang terkandung 

dalam  tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator 

pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut Sugiyono (2013: 182), 

instrumen tes dikategorikan valid apabila butir- butir tesnya telah 

dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi yang diukur. Dalam penelitian ini, soal tes dikonsultasikan 

terlebih dahulu dengan guru mitra kemudian dinilai dengan asumsi 

bahwa guru tersebut mengetahui kurikulum yang digunakan dengan baik. 

 

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian 

bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa 

dilakukan dengan menggunakan daftar ceklist oleh guru mitra. Setelah 

dilakukan penilaian terhadap tes pada tanggal 30 Oktober 2021 diperoleh 

hasil bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi 

validitas isi. Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat pada 

Lampiran A.5 Halaman 79. Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada 

siswa diluar sampel yang berjumlah 60 siswa pada tanggal 1 November 

2021 dengan pertimbangan kelas tersebut telah menempuh materi yang 

diuji cobakan. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah 

dengan bantuan Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir soal. 

 

b. Reabilitas Tes 

 

Menurut Arikunto (2013: 104) ketetapan suatu tes dapat diteskan pada 

objek yang sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat 

kesejajaran hasil. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu 

: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 
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Keterangan : 

      : reliabilitas yang dicari 

       : banyaknya butir soal 

∑  
  : jumlah varians skor populasi ke-i 

  
      : varians total skor 

 

Adapun indeks reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2013: 122) seperti yang terlihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Reliabilitas Instrumen Tes 

 

 

Reliabilitas (     Interpretasi 

          Sangat renda 

          Renda 

          Sedang 

          Tinggi 

          Sangat tinggi 

 

 

Dengan memperhatikan interpretasi reliabilitas tersebut, instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

interpretasi reliabel, yaitu instrumen dengan koefisien reliabilitas lebih 

dari 0,40. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,84. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tes yang digunakan memiliki interpretasi reliabel, sehingga 

instrumen tes dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran B.2 halaman 90. 

 
c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal menurut (Arikunto, 2018:226) adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi 

dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya 

pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai 

rendah sampai siswa yang memperoleh nilai tertinggi. Menurut 

(Arikunto, 2018:227) cara menentukan daya pembeda terbagi atas 
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kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok besar (100 orang 

ke atas), karena dalam penelitian yang akan dilakukan ini jumlah sampel 

yang diambil kurang dari 100 orang dimana kelompok tersebut masuk 

dalam kategori kelompok kecil. Untuk menguji daya pembeda dalam 

kolompok kecil tersebut dilakukan pembagian dua sama rata yaitu  50% 

kelompok atas ( kelompok yang memperoleh nilai tertinggi) dan 50% 

kelompok bawah (kelompok yang memperoleh nilai terendah). Nilai 

daya pembeda (DP) dapat dihitung menggunakan rumus (Arikunto, 2018: 

228-229) : 

   
  

  
 

  

  
       

Dimana  : 

   jumlah 

    banyak peserta kelompok atas 

    banyak peserta kelompok bawah 

   banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

   banyak peseta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 

benar 

    proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

    proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Hasil perhitungan daya pembeda  pada penelitian ini akan 

diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi menurut (Arikunto, 2018: 226) 

pada Tabel 3.4 sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

 

 

Interval Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

           Sangat jelek 

          Jelek 

          Cukup 

          Baik 

          Sangat baik 

 

 

Dengan memperhatikan interpretasi indeks daya pembeda di atas, maka 

butir soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu butir soal yang 

memiliki indeks daya pembeda dengan kategori baik, yaitu, > 0,20 
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dengan kategori cukup, baik dan sangat baik. berdasarkan hasil uji coba 

instrumen tes, diperoleh bahwa kriteria daya pembeda soal nomor 1 

sampai 4 adalah baik dan cukup. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

tes yang diuji cobakan telah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan 

kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran B.4 Halaman 92. 

 
d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu 

butir soal. Menurut Arikunto (2018: 223), bilangan yang menunjukkan 

sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty 

index). Indeks kesukaran  menunjukkan taraf kesukaran suatu soal. 

Menurut (Arikunto, 2018: 223) nilai indeks kesukaran (P) suatu soal 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

  
 

  
 

Dimana : 

   indeks kesukaran  

   banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

    jumlah seluruh peserta tes 

 

Untuk menginterpretasi taraf kesukaran suatu butir soal digunakan 

kriteria indeks kesukaran menurut (Arikunto, 2018:223) pada Tabel 3.5 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 

 

Dengan memperhatikan interpretasi tingkat kesukaran pada Tabel 3.5, 

maka butir soal pada instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang, yaitu dari 0,30 
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sampai dengan 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen 

tes, diperoleh bahwa kriteria tingkat kesukaran soal nomor 1 sampai 4 

adalah Cukup (Sedang). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang 

diuji cobakan telah memiliki tingkat kesukaran yang sesuai dengan 

kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat diliihat 

pada Lampiran B.3 Halaman 91. 

 

 

2. Instrumen Non Tes 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

kecemasna matematika yang diberikan kepada sampel. Adapun skala 

pengukuran yang dilakukan adalahangket tertutup dengan pertimbangan 

variabel yang diteliti menyangkut pribadi seseorang dan menggunakan 

skala Likert. Untuk alternatif skor jawaban setiap item pernyataan dapat 

dilihat pada Tabel 3.6 berikut : 

 

Table 3.6 Skor Alternatif Jawaban Pertanyaan Angket Kecemasan 

Matematika 

 

 

Alternatif Skor Pertanyaan 

Positif 

Skor Pertanyaan 

Negatif 

Sangat Setuju 4 4 

Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 2 

Sangat Tidak Setuju 1 1 

 

 

Adapun angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup 

yang diadaptasi dari Priyanto (2011) yang mengacu pada teori Nolen-

Hoeksema, Stice, Wade & Bohon (2007) yaitu meliputi aspek kognitif 

dan psikologis. Angket ini memiliki 28 item yang terdiri dari 13 item 

positif dan 15 item negatif. Angket ini memiliki validitas item di atas 

0,40 dan koefisien reliabilitas 0,88 (Priyanto 2011). Hal ini menunjukkan 

bahwa angket ini layak digunakan sebagai alat pengumpul data 

kecemasan matematika. Setelah diadaptasi, angket kecemasan 

matematika dalam penelitian ini memiliki 31 item dengan 14 item positif 
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dan 17 item negatif. Berikut kisi-kisi angket kecemasan matematika yang 

diadaptasi dari Priyanto (2011) tersebut: 

 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Kecemasan Matematika 

 

 

Variabel Aspek 

Kecemasan 

Indikator Ciri-Ciri Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

Positif Negatif 

Kecemasan 

Matematika 

Fisiologis  Somatik 

(Gejala 

kecemasan 

yang 

berhubungan 

dengan 

gerakan secara 

sadar) 

Jantung 

berdebar 

1 19 2 

keringat 

dingin 

15 6,12 3 

Rasa mual 27 7, 24 3 

Gugup 13 23 2 

Tingkah 

Laku (Gejala 

yang muncul 

ketika 

mengalami 

kecemasan) 

Takut gagal 28 10 2 

Menghindar 14 30 2 

Sakit kepala 17 3 2 

Psikologis Emosional 

(Gejala 

kecemasan 

yang 

berhubungan 

dengan emosi) 

Tidak 

nyaman 

8,18 9,16 4 

Gelisah 5 2 2 

Kognitif 

(Gejala 

kecemasan 

yang 

berhubungan 

dengan faktor 

kognitif) 

Sulit 

konsentrasi 

26 29 2 

Kepercayaa

n diri 

31 20,21 3 

Kemampuan 

diri 

11,2

2 

25,4 4 

Total 14 17 31 

 

 

 

Skala Kecemasan matematika yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan skala berjenjang dari 1 sampai 4. Adapun sistem penskoran 

instrumen angket kecemasan matematika dengan Skala Likert, sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 8 Skor Item Kecemasan Matematka 

 

 

Jawaban 
Skor Jawaban 

Positif Negatif 
Sangat Setuju/Selalu (SS) 4 1 

Setuju/Sering (S) 3 2 

Tidak setuju/hampir tidak pernah (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah (STS) 1 4 

 

 

Sebelum instrumen diuji cobakan, terlebih dahulu dikonsultasikan 

dengan ahli. Apabila instrumen dinyatakan layak digunakan, maka 

dilanjutkan dengan uji coba pada siswa di luar sampel dan dihitung 

validitas butir serta reliabilitasnya. Perhitungan validitas butir dan 

reliabilitas hasil uji coba diolah menggunakan Software Microsoft Excel 

2010. 

 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas pada instrumen non tes dalam penelitian ini didasarkan pada 

validitas empiris, yaitu dengan korelasi product moment dengan angka 

kasar (Arifin 2010: 321). Instrumen non-tes yang diuji menggunakan 

validitas isi dalam penelitian ini adalah angket kecerdasan emosional. 

Validitas isi angket kecerdasan emosional oleh ahli dapat dilihat dalam 

Lampiran A.8 halaman 85.  

 

Setelah angket dinyatakan valid oleh ahli, maka diteruskan dengan uji 

coba instrumen, dan dianalisis validitas tiap butir soalnya dengan analisis 

item (Arifin 2010: 321). Analisis item dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor tiap butir (X) dengan skor total (Y). Rumus 

korelasi product moment dengan angka kasar yang digunakan untuk 

mengukur validitas butir adalah rumus Pearson yaitu sebagai berikut: 

 

     
  ∑     ∑    ∑   

    ∑     ∑         ∑     ∑     
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Keterangan : 

 𝑥𝑦 = koefisien korelasi pearson 

𝑋 = skor yang diperoleh per butir 

𝑌 = jumlah skor total yang diperoleh 

∑ 𝑋𝑌 = jumlah hasil kali skor X dan Y 

∑ 𝑋2
 = jumlah kuadrat skor X 

∑ 𝑌2
 = jumlah kuadrat skor Y 

𝑁 = jumlah sampel 

 

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki 

koefisien korelasi dengan kriteria sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Butir 

soal dinyatakan valid apabila  𝑥𝑦 ≥ 0,30. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji coba instrumen non-tes, diperoleh bahwa terdapat 26 butir item yang 

valid dan 5 butir item yang tidak valid dan dihapus. Perhitungan uji 

validitas butir selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 Halaman 

111. 

 
b. Uji Reliabilitas  

 

Menurut Arikunto (2013: 104) ketetapan suatu tes dapat diteskan pada 

objek yang sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat 

kesejajaran hasil. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 

Keterangan : 

      : reliabilitas yang dicari 

       : banyaknya butir soal 

∑  
  : jumlah varians skor populasi ke-i 

  
      : varians total skor 

 

Adapun indeks reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2013: 122) seperti yang terlihat pada Tabel 3.9. 
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Tabel 3.9 Interpretasi Nilai Reliabilitas Instrumen Non Tes 

 

 

Reliabilitas (     Interpretasi 

          Sangat renda 

          Renda 

          Sedang 

          Tinggi 

          Sangat tinggi 

 

 

Dalam penelitian yang akan dilakukan instrumen yang digunakan adalah 

instrumen yang memiliki koefisien realibitas > 0,70. Setelah dilakukan 

perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen non-tes skala kecemasan 

matematika siswa, diperoleh koefisien reliabilitasnya sebesar 0,80. Hal 

ini berarti instrumen non-tes yang digunakan memiliki interpretasi 

reliabel, sehingga instrumen dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas 

instrumen non-tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9 

Halaman 113. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, 

karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

kecemasan matematika sebagai variabel bebas dan dilambangkan dengan 

X serta kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai 

variabel terikat dan dilambangkan dengan Y serta berpangkat satu. Data 

tersebut dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Sebelum 

melalukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas 

dan uji linieritas (Harlan, 2018). Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk 

mengetahui data hasil uji coba instrumen tes berasal dari data populasi 

yang berdistribusi normal dan berasal dari populasi yang berdistribusi 

regresi linier. Pada penelitian ini, uji normalitas dan uji liearitas 

menggunakan Software Microsoft Excel 2010. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah residual data 

berasal dari populasi yang datanya berdistribusi normal atau tidak. 

Berikut merupakan rumusan hipotesis untuk uji normalitas, untuk 

menguji normalitas residual data digunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan  hipotesis uji sebagai berikut: 

   :  data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   :  data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono (2019: 257) adalah sebagai 

berikut. 

        |     | 

Keterangan: 

   = Probabilitas Kumulatif Normal 

   = Probabilitas Kumulatif Empiris 

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05, dengan kriteria terima H0 

jika                dengan               , sedangkan untuk harga 

lainnya H0 ditolak. Hasil uji normalitas data residual kecemasan 

matematika siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa disajikan dalam Tabel 3.10 dan perhitungan lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran B.13 Halaman 126. 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Data Residual Kecemasan 

Matematika dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

 

 

Banyak 

Responden 

Dhitung Dtabel H0 Keterangan 

62 0,064 0,172 Diterima Berdistribusi Normal 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.10, diketahui nilai Dhitung < 

Dtabel , sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data residual kecemasan 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

 

2. Uji Linieritas 

 

Uji linieritas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

linier antara kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. dengan hipotesis uji sebagai berikut. 

H0 :Terdapat hubungan linear variabel Kecemasan Matematika dengan 

variabel Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

H1 : Tidak terdapat hubungan linear variabel Kecemasan Matematika 

dengan variabel Kemamuan Pemecahan masalah Matematis 

 

Uji linieritas data kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan 

maslaah matematis siswa yang digunakan adalah uji F. adapun uji F 

menurut Sudjana (2005:273) sebagai berikut: 

Fhitung = 
   
 

   
  

Keterangan : 

   
  = Varians tuna cocok 

   
 = Varians galat  

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 dengan kriteria uji, yaitu 

terima H0 jika                 dengan                    , sedangkan 

untuk harga lainnya H0 ditolak. Hasil uji linieritas data kecemasan 

matematika siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa disajikan dalam Tabel 3.11 dan perhitungan lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran B.14 Halaman 129. 

 
Tabel 3.11 Hasil Uji Linieritas Data Kecemasan Matematika dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

 

Banya 

Responden 

Fhitung Ftabel H0 Keterangan 

62 0,293 1,829 Diterima Terdapat Hubungan Yang 

Linier 
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Berdasarkan Tabel 3.11 diketahui bahwa pada kelas sampel Fhitung < 

Ftabel, maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat 

hubungan linear variabel Kecemasan Matematika dengan variabel 

Kemamuan Pemecahan masalah Matematis. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan linieritas, diperoleh 

data residual kecemasan matematika siswa dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berdistribusi normal dan terdapat hubungan 

yang linier antara kecemasan matematika siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, sehingga uji hipotesis yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana. 

 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah melakukan uji normalitas dan linieritas data, langkah selanjutnya 

yaitu melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran hipotesis 

melalui data yang terkumpul. Berdasarkan Tabel 3.10  diketahui bahwa 

residual data kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berdistribusi normal dan Tabel 3.11 diketahui 

bahwa linieritas data kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa terdapat hubungan yang linier. Maka uji 

hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan uji 

Anova. 

 

 

a. Analisis Regresi Sederhana 

 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perubahan yang terjadi pada variabel terikat (variabel Y), nilai variabel 

terikat berdasarkan nilai variabel bebas (variabel X) yang diketahui. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat menggunakan 

uji regresi linier sederhana. 
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Y = a + bX 

Keterangan: 

𝑌 = nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis) 

𝑋 = nilai variabel bebas (kecemasan matematika) 

𝑎 = Bilangan konstanta regresi untuk X = 0 

𝑏 = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau 

penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit  

 

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square 

sebagai berikut: 

a. Mencari nilai a 

  
 ∑   ∑     ∑   ∑   

  ∑     ∑   
  

 
                           

                    
  

        

b. Mencari nilai b 

𝑏  
 ∑     ∑   ∑  

  ∑     ∑   
  

 
                   

                    
  

         

 

Dari persamaan diatas, diperoleh diperoh persamaan Y = 32,74 – 0,28X 

 

Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai variabel 

Y apabila X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y 

untuk setiap perubahan X.  

 

 

b. Uji Anova 

 

Setelah diperoleh persamaan regresi linear, selanjutnya dilakukan uji 

independent antara kecemasan matematika siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Dengan analaisis varians mengetahui 

apakah kecemasan matematika (variabel X) berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (variabel Y).  

Dengan hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut. 
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H0 : β = 0, kecemasan matematika siswa tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.  

H1 : β ≠ 0, kecemasan matematika siswa memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

Uji hipotesis data dengan menggunakan uji F sebagai berikut. 

  
       

             
 

Keterangan: 

       Jumlah kuadrat regresi 

       Jumlah kuadrat residu 

   = Jumlah data sampel 

  = Jumlah variabel X 

 

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu α = 0,05. Dengan kriteria uji, 

terima H0 jika  ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔 <  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  sedangkan untuk harga lainnya H0 

ditolak. Hasil uji hipotesis data kecemasan matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajkan pada 

Tabel 3.12 dan perhitungan lengkapnya pada Lampiran B.15. 

Halaman 133. 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Hipotesis Data Kecemasan Matematika dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

 

Banyak 

Responden 

Fhitung Ftabel Keputusan 

Uji 

Keterangan 

62 26,599 3,998 Ditolak Terdapat Pengaruh 

Yang Signifikan 

 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3.12, diketahui bahwa Fhitung > Ftabel sehingga H0 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan data kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kecemasan matematika 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Sebesar 31% kemampuan pemecahan masalah 

matematis siwa dipengaruhi oleh kemecasan matematika siswa, 69% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar kecemasan matematika. 

Persamaan regresi linier yang diperoleh yaitu Y = 32,74 – 0,28X yang 

artinya jika tidak ada kecemasan matematika siswa maka nilai konsisten 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah sebesar 32,74. 

Jika kecemasan matematika siswa mengalami peningkatan sebesar 1 

maka kemampuan pemecahan masalah matematis siwa akan menurun 

sebesar 0,28. Koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan kecemasan 

matematika siswa memiliki pengaruh yang negatif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Semakin tinggi kecemasan 

matematika siswa maka kemamppuan pemecahan masalah matematis 

siwa semakin rendah.  

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan  

yaitu: 

1. Kepada guru  

a. Guru disarankan menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang 
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digunakan hendaknya berpusat pada siswa, yang memungkinkan 

siswa untuk dapat mengekspresikan diri dan dapat mengambil 

peran aktif dalam proses pembelajarannya. 

b. Guru sebaiknya melakukan kegiatan selingan melalui berbagai 

game atau ice break tertentu, terutama dilakukan pada saat 

suasana kelas sedang tidak kondusif.  

 

2. Kepada peneliti lain disarankan memperhatikan kalimat dalam 

membuat pernyataan kuisioner agar dapat dipahami oleh siswa dengan 

baik. 

 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, rekomendasi yang dapat dikemukakan  

yaitu: 

1. Kepada Guru 

a. Guru haruslah dapat bertindak sebagai fasilitator, sedangkan siswa 

diberi kesempatan untuk penggunaan fasilitas yang ada. Hal 

tersebut akan membuat siswa tidak canggung dan terbeban dalam 

melakukan kegiatan-kegiatannya. 

b. Guru perlu melakukan scaffolding bagi siswa untuk meningkatkan 

keyakinan diri siswa akan matematika. 

 

2. Kepada Peneliti Lain, perlu adanya penelitian tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kecemasan matematika. 
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